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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang terjadi pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat saat ini yaitu indikasi belum optimalnya kinerja pegawai. Hal ini ditengarai sebagai akibat dari belum optimalnya komunikasi dalam organisasi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat baik secara simultan maupun secara parsial.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Explanatory survey. Metode ini tidak hanya menjelaskan atau menggambarkan fakta empiris yang ditemui di lapangan tetapi juga akan menjelaskan analisis pengaruh, baik secara parsial maupun simultan dalam hal ini pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai. Jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini sebanyak 60 orang responden. Analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pengujian path analysis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 62,4%, sedangkan sisanya sebesar 37,6% dipengaruhi oleh faktor lain (ε) yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Secara parsial komunikasi organisasi yang terdiri dari komunikasi ke bawah menunjukkan nilai pengaruh sebesar 16,24%, komunikasi ke atas menunjukkan nilai pengaruh sebesar 21,56% dan komunikasi horizontal menunjukkan nilai pengaruh sebesar 24,6% terhadap kinerja pegawai.
Kajian tentang komunikasi organisasi dan kinerja pegawai secara teoritik sangat relevan dengan kajian ilmu kebijakan publik, oleh karena itu peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan variabel komunikasi organisasi dan kinerja pegawai dalam konteks lokus, teori dan masalah yang berbeda, terutama faktor-faktor lain yang berpengaruh di luar faktor yang dibahas dalam penelitian ini.





ANALYSIS OF INFLUENCE OF COMMUNICATION 
OF ORGANIZATION ON EMPLOYEE PERFORMANCE 








This research is motivated by the phenomenon that occurred at the Coordinating Agency for Government and Regional Development I of West Java Province at this time is an indication of not yet optimal performance of employees. This is suspected as a result of not optimal communication in the organization. Therefore, this research was conducted with the aim to analyze the magnitude of the influence of organizational communication on the performance of employees at the Coordinating Agency for Government and Regional Development I of West Java Province either simultaneously or partially.
The method used in this research is Explanatory survey. This method not only explains or illustrates the empirical facts encountered in the field but will also explain the influence analysis, either partially or simultaneously in this case the influence of organizational communication on employee performance. The number of samples researched in this study were 60 respondents. Data analysis and hypothesis testing in this research is done by using path analysis test.
The results of this study indicate that simultaneously organizational communication affect employee performance of 62.4%, while the remaining 37.6% influenced by other factors (ε) not examined in this study. Partially organizational communication consisting of downward communication shows the influence value of 16,24%, communication upward showing influence value equal to 21,56% and horizontal communication show influence value equal to 24,6% to employee performance.
The study of organizational communication and employee performance is theoretically very relevant to the study of public policy science, therefore the researcher suggested to further researcher to do further research related to organizational communication variable and employee performance in the context of locus, theory and different problem, - other factors that influence beyond the factors discussed in this study.








Sumber daya manusia salah satu hal yang penting dalam  suatu organisasi. Apapun bentuk dan tujuannya, suatu organisasi didirikan berdasar pada visi untuk kepentingan bersama, dan dalam pelaksanaan misinya dikelola oleh semua.  Tenaga kerja atau pegawi merupakan hal yang paling berharga didalam organisasi. Tanpa adanya tenaga kerja atau pegawai yang mempunyai intensitas tinggi mustahil tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
Organisasi dilakukan dalam suatu sistem yang terdiri daripada aktivitas yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang demi mencapai tujuan. Untuk menggapai tujuan dari sebuah organisasi harus didukung oleh sumber-sumber daya yang berkualitas baik dari berwujud material, modal maupun manusia. Sumber daya yang tersedia jika tidak dikelola dengan baik maka tidak akan diperolehnya tujuan yang telah dibuat, sehingga sebuah langkah dari seorang pemimipin sangat penting karena dapat mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan bersama.
Organisasi adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan orang yang bekerja bersama-sama melalui pembagian pekerjaaan dan fungsinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalamnya terdapat struktur yang menunjukkan hubungan hierarki antara atasan dan bawahan, bawahan dan atasan, serta sesama bawahan. Hubungan atasan dan bawahan di dalam organisasi bisa dilihat misalnya ketika atasan menyampaikan informasi kepada bawahan terkait kebijakan dan peraturan-peraturan yang berlaku di dalam organisasi serta tujuan organisasi. Atasan menyampaikan instruksi/perintah kepada bawahan sesuai pembagian peran dan tugas masing-masing anggota organisasi. Adapun bawahan menyampaikan laporan kepada atasan ketika proses pelaksanaan tugas berlangsung ataupun sesudahnya. Interaksi yang terjadi di antara anggota organisasi itu baik antara atasan dengan bawahan, bawahan dengan atasan, maupun sesama bawahan atau sesama atasan tercipta melalui proses komunikasi.
Berdasarkan kenyataan di atas, komunikasi merupakan hal yang mengikat kesatuan organisasi. Komunikasi membantu menyelesaikan tugastugas anggota organisasi dalam mencapai tujuan. Komunikasi mengoordinasikan kegiatan atau aktivitas organisasi dan memainkan peran dalam hampir semua tindakan organisasi yang relevan. Robbins dan Jones dalam Sirait (1982:3) mengungkapkan bahwa: “Organisasi modern adalah suatu struktur yang kompleks dari berbagai ragam kegiatan yang hanya dengan komunikasi, kegiatan-kegiatan tersebut dapat diatur dan dipersatukan untuk mencapai suatu tujuan”.
Komunikasi adalah proses pertukaran pesan baik verbal maupun non verbal antara pengirim pesan dengan penerima pesan untuk mengubah tingkah laku. Pengirim pesan bisa berupa individu, kelompok atau organisasi. Begitu pula halnya dengan penerima pesan bisa berupa individu, kelompok atau organisasi. Proses komunikasi merupakan proses timbal balik karena di dalamnya terdapat proses saling mempengaruhi antara pengirim pesan dengan penerima pesansehingga terjadi perubahan tingkah laku.
Komunikasi merupakan sumber kehidupan organisasi. Hidup dan matinya organisasi tergantung dari proses komunikasi yang berlangsung di dalamnya. Chester Bernard dalam Miftah Thoha (1998:185) mengatakan bahwa “setiap organisasi yang tuntas, komunikasi akan menduduki suatu tempat yang utama, karena susunan, keluasan dan cakupan organisasi secara keseluruhannya ditentukan oleh teknik komunikasi”. Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa komunikasi sangat berperanan di dalam suatu organisasi.
Menurut Goldhaber dalam Muhammad (1992:67), “Organizational communications is the process of creating and exchanging messages within a network of interdependent relationship to cope with environmental uncertainly”. Baginya, komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah.
Komunikasi yang berlangsung diantara anggota organisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja anggotanya. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling pengertian, dan kerjasama antar anggota organisasi sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Proses komunikasi yang lancar akan menghindarkan perbedaan persepsi sehingga tujuan organisasi akan tercapai. Namun sebaliknya, proses komunikasi yang tidak lancar memberikan akibat yang tidak menguntungkan bagi organisasi dalam hal efektivitas dan efisiensi kerja. Terjadinya kesalahan informasi karena kurangya pengertian dalam memahami instruksi yang diberikan mengakibatkan bawahan keliru dalam melaksanakan perintah dari atasan sehingga waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut melebihi perkiraan waktu yang telah ditentukan. Dengan kata lain kinerja pegawai penjadi kurang optimal.
Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat mempunyai tugas pokok menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di wilayah kerjanya berdasarkan asas otonomi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Dalam menyelenggarakan tugas pokoknya tersebut, Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1.	Penyelenggaraan dan penetapan kebijakan koordinasi bidang kesekretariatan, pemerintahan, pembangunan, perekonomian dan kesejahteraan sosial di Wilayah I; 
2.	Pemberian dukungan koordinasi atas penyelenggaraan pemerintahan bidang kesekretariatan, pemerintahan pembangunan, perekonomian dan kesejahteraan sosial di Wilayah I; 
3.	Penyelenggaraan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
Perkembangan dinamika pembangunan dan sosial kemasyarakatan, baik regional, nasional maupun global serta memperhatikan perencanaan sebagai alat manajerial untuk memelihara keberlanjutan dan perbaikan kinerja lembaga, maka Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat dalam mengemban tugas pokok dan fungsinya, perlu mengantisipasi melalui inovasi kinerja sebagai antisipasi perkembangan internal dan eksternal. 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang terjadi di BKPP Wilayah I Provinsi Jawa Barat, peneliti menemukan bahwa kinerja pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari adanya aspek-aspek kinerja sebagai berikut:

1.	Kuantitas kerja belum sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Contohnya pegawai di Bidang Pemerintahan yang salah satu fungsinya menyelenggarakan kegiatan yang berkaitan dengan bidang-bidang pemerintahan yang ada di wilayah I. Dari segi pelaksanaaan kegiatan rapat koordinasi, monitoring dan evaluasi Bagian Pemerintahan yang seharusnya dilakukan setiap bulan sekali selama satu tahun, hanya melaksanakan dua kegiatan. Hal ini menandakan bahwa kuantitas kerja belum sesuai dengan target kerja yang telah ditetapkan sebelumnya.
2.	Kualitas kerja belum sesuai dengan yang diharapkan. Contohnya pegawai di Sub Bagian Kepegawaian dan Umum yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, kelembagaan, ketatalaksanaan, umum dan perlengkapan. Dalam kenyataannya pengelolaan administrasi masih sering salah dan kurang rapi dalam administrasi kepegawaian. Hal ini menunjukkan hasil kerja belum sesuai dengan yang diharapkan.
3.	Penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat waktu. Hal ini terjadi di bidang Pemerintahan yang salah satu tugasnya menyusun dan menyampaikan laporan kegiatan yang telah dilaksanakan kepada lembaga sering tidak tepat pada waktunya. Hal ini menandakan bahwa pegawai belum bisa memanfaatkan waktu kerja sebaik mungkin.
Berdasarkan aspek-aspek kinerja tersebut diduga adanya faktor-faktor penyebab belum optimalnya komunikasi yang ada dalam organisasi. Hal ini nampak dalam hal terjadinya kesalahan informasi yang diterima oleh bawahan ketika menerima perintah dari atasan untuk melaksanakan suatu tugas pekerjaan. Informasi yang kurang jelas atau pemahaman yang berbeda antara penerima perintah dengan pemberi perintah sering mengakibatkan pelaksanaan tugas yang tidak mendekati tujuan maupun tidak menepati waktu yang telah ditentukan.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh permasalahan tersebut dengan mengadakan penelitian yang berjudul: “ANALISIS PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BADAN KOORDINASI PEMERINTAHAN DAN PEMBANGUNAN (BKPP) WILAYAH I PROVINSI JAWA BARAT”.
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka pernyataan  masalah (problem statement) dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai di Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat masih rendah, hal ini diduga disebabkan komunikasi organisasi yang belum berjalan secara optimal. Berdasarkan pernyataan masalah (problem statement) tersebut, maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:
1.	Berapa besar pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat?
2.	Berapa besar pengaruh komunikasi organisasi yang diukur melalui: komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal terhadap kinerja pegawai di Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat?

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Untuk menganalisis besarnya pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai di Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
2.	Untuk menganalisis besarnya pengaruh komunikasi organisasi yang diukur melalui: komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal terhadap kinerja pegawai di Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
3.	Menerapkan secara teoritis konsep komunikasi organisasi dalam memecahkan masalah kinerja pegawai di Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini berguna untuk memperkuat teori-teori sebelumnya mengenai ilmu administrasi negara dan kebijakan publik khususnya kajian mengenai pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai. 
2.	Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bergunana dalam memberikan masukan kepada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat pada umumnya tentang bagaimana pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai. Disamping itu secara khusus, dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam proses pembuatan kebijakan mekanisme komunikasi organisasi dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat. 

Kajian Pustaka, Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Penelitian ini menitikberatkan pada analisis mengenai teori komunikasi organisasi dan kinerja pegawai dengan disertai beberapa teori pendukung yang memiliki hubungan maupun korelasinya dengan penelitian yang dilakukan. 
Menurut asal katanya komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa Latin communis yang berarti “sama” atau bersama, communico, communicatio, atau communicare yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah communis adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata komunikasi. Jadi komunikator atau pengirim pesan berusaha mencari kesamaan atau kebersamaan dengan komunikan (penerima pesan).
Komunikasi merupakan sumber kehidupan organisasi. Kehidupan organisasi tergantung dari proses komunikasi yang berlangsung di dalamnya. Chester Bernard dalam Thoha (1998:185), mengatakan bahwa: “Setiap organisasi yang tuntas, komunikasi akan menduduki suatu tempat yang utama, karena susunan, keluasan dan cakupan organisasi secara keseluruhannya ditentukan oleh teknik komunikasi”. Organisasi membutuhkan informasi untuk hidup, karena tanpa informasi organisasi mengalami stagnan. Melalui proses komunikasi, informasi bisa diperoleh. Informasi itulah yang diproses, ditransmisikan dan dipertukarkan di antara anggota organisasi untuk mencapai suatu tujuan.
Komunikasi organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan pesan dalam organisasi di dalam kelompok formal maupun kelompok informal dalam organisasi. Jadi, komunikasi organisasi dapat diartikan sebagai komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang berada di dalam organisasi itu sendiri, juga di antara orang-orang yang berada di dalam organisasi dengan publik luar, dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan.
Goldhaber dalam Muhammad (1992:67), memberikan definisi komunikasi organisasi sebagai “Organizational communications is the process of creating and exchanging messages within a network of interdependent relationship to cope with environmental uncertainly”. Baginya, komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam suatu jaringan hubungan yang saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Terdapat tujuh pokok penting dari definisi tersebut yaitu proses, pesan, jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan dan ketidakpastian. Komunikasi dikatakan sebagai proses karena hal menciptakan dan saling menukar pesan dilakukan secara terusmenerus.
Adler dan Rodman (2000:135), membagi arus komunikasi dalam organisasi meliputi komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah (downward communication) dan komunikasi ke atas (upward communication) serta komunikasi horizontal (Horizontal Communication). 
Komunikasi ke Bawah adalah komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tingkat hierarki yang lebih tinggi mengirimkan pesan kepada tingkat yang lebih rendah atau dengan kata lain pesan mengalir dari atasan kepada bawahan. Arus komunikasi ke bawah ini meliputi:
1.	Pemberian atau penyampaian instruksi kerja (job instruction)
2.	Penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas perlu untuk dilaksanakan (job rationale)
3.	Penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan yang berlaku (procedures and practices)
4.	Pemberian motivasi kepada pegawai untuk bekerja lebih baik
Keempat hal itulah yang disampaikan oleh atasan kepada bawahan. Melalui komunikasi ke bawah ini, bawahan dapat mengetahui apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukan pekerjaan sesuai dengan instruksi (job instruction) yang diberikan oleh atasan. Bawahan juga dapat mengetahui bagaimana pekerjaan mereka berhubungan dengan tugas-tugas dan posisi lainnya dalam organisasi dan mengapa mereka melakukan pekerjaannya sehingga dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Komunikasi ke bawah juga meliputi penyampaian informasi dari atasan kepada bawahan mengenai praktik-praktik organisasi, peraturan-peraturan organisasi, kebiasaan, dan data lain yang tidak berhubungan dengan instruksi dan rasional. Atasan berkomunikasi dengan bawahan dengan menjelaskan seberapa baik bawahan telah bekerja dan dengan cara bagaimana bawahan dapat memperbaiki kinerjanya. Dengan demikian, bawahan merasa termotivasi untuk menghasilkan kinerja yang baik.
Komunikasi ke Atas (Upward communication) adalah komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tingkat hierarki yang lebih rendah mengirimkan pesan kepada tingkat yang lebih tinggi atau dengan kata lain pesan mengalir dari bawahan kepada atasan. Arus komunikasi ke atas ini meliputi:
1.	Penyampaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang sudah dilaksanakan
2.	Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan
3.	Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan
4.	Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya sendiri maupun pekerjaannya.
Hal-hal itulah yang diharapkan pimpinan untuk disampaikan bawahan kepada atasannya melalui komunikasi ke atas. Melalui komunikasi ini, atasan dapat mengetahui apa yang dilakukan bawahan, pekerjaannya, hasil yang dicapainya serta kemajuan mereka dalam pelaksanaan tugasnya. Jika dalam pelaksanaan tugasnya itu menghadapi persoalan maka bawahan perlu menyampaikannya kepada atasan agar dapat dibantu sehingga pelaksanaan tugas berjalan dengan lancar. Bawahan juga perlu memberikan saran-saran atau ide-ide kepada atasan bagi penyempurnaan unit kerjanya masing-masing maupun bagi organisasi secara keseluruhan. Demikian pula halnya dengan pikiran dan perasaan bawahan mengenai pekerjaan, teman sekerjanya dan organisasi perlu disampaikan kepada atasan.




4.	Membina hubungan melalui kegiatan bersama
Fungsi komunikasi horisontal yang pertama adalah koordinasi tugas-tugas. Kepala-kepala bagian dalam suatu organisasi kadang-kadang perlu mengadakan rapat atau pertemuan untuk mendiskusikan bagaimana tiap-tiap bagian memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi. Munculnya masalah dalam pelaksanaan tugas pada organisasi sering ditemui dan harus segera ditangani. Oleh karena itu, orang-orang yang berada pada tingkatan yang sama berupaya untuk terlibat dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Mereka juga saling berbagi infromasi untuk mencari ide yang lebih baik. Tak dapat dipungkiri bahwa sebagaian besar waktu kerja anggota organisasi berinteraksi dengan sesamanya maka mereka memperoleh dukungan hubungan interpersonal dari temannya. Hal ini akan memperkuat hubungan diantara mereka dan membantu kekompakkan dalam kerja kelompok. Demikian lah bentuk dan fungsi komunikasi horizontal dalam suatu organisasi.
Hasil penelitian Navy O’Reilly dan Robert dalam Muhammad (1995:91) mendukung dengan kuat bahwa ada hubungan kualitas dan kuantitas komunikasi dengan kinerja. Hal tersebut ditegaskan oleh Robbins (2001:148), yang mengungkapkan bahwa komunikasi organisasi dapat memelihara motivasi pegawai dengan memberikan penjelasan kepada pegawai tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka mengerjakannya dan apa yang dapat dilakukan pegawai untuk meningkatkan kinerjanya jika sedang berada di bawah standar.
Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan yang telah direncanakan dan dilaksanakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan hasil yang diharapkan dalam suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu. Penilaian kinerja memiliki peran penting bagi keberlangsungan organisasi dalam mencapai tujuan, maka diperlukan dimensi dan indikator indikator dalam pengukuran kinerja. 
Bernardin dan Russel dalam Darmawan (2013:192), menyatakan ada enam dimensi yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai secara individu, yaitu:
1.	Quality
Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.
2.	Quantity 
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah sejumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
3.	Timeliness
Merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan tepat pada waktu yang diinginkan dengan memperhatikan jumlah hasil output lain serta waktu yang tesedia untuk aktivitas yang lain.
4.	Cost Effectiveness
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi guna mencapai hasil yang maksimal atau mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.
5.	Need for Supervision
Tingkat dimana seorang pegawai dapat melaksanakan fungsi pekerjaan tanpa meminta bantuan, tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan.
6.	Interpersonal Impact
Merupakan kemampuan pegawai untuk memelihara harga diri, nama baik, dan kemampuan bekerja sama di antara rekan kerja dan bawahan.
Jadi berdasarkan pendapat Bernardin and Russel, kinerja cenderung dilihat sebagai hasil dari suatu proses pekerjaan yang pengukurannya dilakukan dalam kurun waktu tertentu dengan melihat faktor quality, quanity, timeliness, cost effectiveness, need for supervision, dan interpersonal impact.
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Gambar 1
Paradigma Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

	Berdasarkan identifikasi masalah dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Komunikasi organisasi besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
2.	Komunikasi organisasi yang diukur melalui komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat.

Objek dan Metode Penelitian
Objek penelitian ini adalah Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode explanatory survey. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini tidak hanya menjelaskan atau menggambarkan fakta empiris di lapangan tetapi juga akan menjelaskan analisis pengaruh.
Secara operasional penelitian ini meliputi dua variabel, terdiri dari variabel bebas yaitu Komunikasi Organisasi (X), sedangkan variabel terikatnya adalah Kinerja Pegawai (Y). Populasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah pegawai Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat yang berjumlah 60 orang. Populasinya relatif kecil (kurang dari 100 orang), sehingga dilakukan penarikan sampel secara sensus (total sampling), sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi penelitian yaitu 60 orang responden.
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk menunjang metode deskriptif analisisdalam penelitian ini adalah:
1.	Studi kepustakaan, yaitu suatu teknik dalam pengumpulan data dengan cara membaca, mempelajari buku literatur, referensi dan bahan bacaan lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
2.	Studi lapangan, yaitu teknik memperoleh data dengan cara mengunjungi lokasi penelitian yang dilakukan dengan cara berikut:

a.	Observasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan teknik melibatkan diri ke dalam lokasi penelitian mengamati secara langsung mengenai kegiatan yang ada kaitannya dengan komunikasi organsiasi dan kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
b.	Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan tanya-jawab secara langsung kepada informan mengenai kegiatan yang ada kaitannya dengan komunikasi organisasi dan kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat.
c.	Angket, yaitu alat untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan daftar pertanyaan tertulis yang disertai dengan alternatif jawaban yang telah disediakan kepada responden guna mendapatkan atau memperoleh keterangan atau pendapat dari responden, yaitu pegawai Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat, sehubungan dengan komunikasi organisasi dan kinerja pegawai.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis) yaitu untuk melihat besarnya pengaruh baik secara parsial maupun secara simultan dari variabel komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan (BKPP) Wilayah I Provinsi Jawa Barat.

Hasil Penelitian dan Pembahasan






Besarnya Pengaruh Variabel X ke Y
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi/uji kontribusi pengaruh, menunjukkan bahwa variabel komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.624 atau 62.4%. Komunikasi organisasi yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu: komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal yang berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari enam dimensi, yaitu: Quality, Quantity, Timeliness, Cost Effectiveness, Need for Supervision dan Interpersonal Impact.
Komunikasi organsiasi yang terdiri dari yang terdiri dari dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal berpengaruh sebesar 62.4% terhadap kinerja pegawai yang terdiri dari dimensi Quality, Quantity, Timeliness, Cost Effectiveness, Need for Supervision dan Interpersonal Impact sedangkan selebihnya yaitu sebesar 37.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

















Besarnya Pengaruh  Dimensi X1, X2 dan X3  ke Y
Hasil   pengolahan   data   menunjukkan   bahwa   komunikasi   ke   bawah berpengaruh terhadap kinerja pegawai pegawai adalah sebesar 0.1628 atau 16.28%. Karakteristik komunikasi ke bawah ini terdiri dari indikator pemberian atau penyampaian instruksi kerja, penjelasan dari pimpinan tentang mengapa suatu tugas perlu untuk dilaksanakan, penyampaian informasi mengenai peraturan-peraturan yang berlaku dan pemberian motivasi sedangkan kinerja pegawai diwakili oleh dimensi Quality, Quantity, Timeliness, Cost Effectiveness, Need for Supervision dan Interpersonal Impact.
Dimensi komunikasi ke atas berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.215 atau 21.5%. Karakteristik komunikasi ke atas terdiri dari indikator laporan pelaksanaan tugas, penyampaian persoalan pekerjaan, penyampaian saran perbaikan serta keluhan pribadi maupun pekerjaannya, sedangkan kinerja pegawai diwakili oleh dimensi Quality, Quantity, Timeliness, Cost Effectiveness, Need for Supervision dan Interpersonal Impact.
Dimensi komunikasi horizontal berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.246 atau 24.6%. Karakteristik komunikasi horizontal ini terdiri dari indikator koordinasi tugas, pemecahan masalah, berbagi informasi, dan membina hubungan kerjasama, sedangkan kinerja pegawai diwakili oleh dimensi Quality, Quantity, Timeliness, Cost Effectiveness, Need for Supervision dan Interpersonal Impact.
Dimensi komunikasi ke atas memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai diikuti oleh dimensi komunikasi horizontal terhadap kinerja pegawai, sedangkan pengaruh terkecil terhadap kinerja pegawai adalah dimensi komunikasi ke bawah.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.
1.	Secara simultan, variabel komunikasi organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat. Hal ini mengandung makna bahwa secara operasional komunikasi organisasi sangat penting dan sangat mendukung terhadap peningkatan kinerja pegawai. Peneliti juga menemukan bahwa variabel kinerja pegawai ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh variabel komunikasi organisasi semata, tetapi ada variabel lain yang juga ikut mempengaruhi kinerja pegawai yang perlu diteliti lebih lanjut guna mengembangkan konsep teori komunikasi organisasi secara lebih luas sesuai dengan perkembangan kehidupan organisasi.
2.	Secara parsial, variabel komunikasi organisasi yang terdiri dari dimensi komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas dan komunikasi horizontal berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat. Dimensi komunikasi ke atas memiliki pengaruh yang paling besar terhadap kinerja pegawai diikuti oleh dimensi komunikasi horizontal terhadap kinerja pegawai, sedangkan pengaruh terkecil terhadap kinerja pegawai adalah dimensi komunikasi ke bawah.

Saran
Berdasarkan temuan penelitian, kajian teoritik dan kesimpulan analisis pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat, dapat dikemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun rekomendasi bagi institusi, antara lain:
1.	Saran Akademik
Bagi pengembangan akademik dan peningkatan ilmu pengetahuan, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan variabel komunikasi organisasi dan kinerja pegawai dalam konteks lokus, teori dan masalah yang berbeda, terutama faktor-faktor lain yang berpengaruh di luar faktor yang dibahas dalam penelitian ini.
2.	Saran Praktis
a.	Mengingat komunikasi organisasi memberikan pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai pada Badan Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Wilayah I Provinsi Jawa Barat, maka dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai, peneliti menyarankan agar komunikasi dalam organisasi tersebut senantiasa mendapat perhatian, khususnya ditinjau dari komponen komunikasi ke bawah.
b.	Agar komunikasi dalam organisasi dapat berjalan secara optimal perlu diupayakan agar dilakukan evaluasi secara rutin terhadap kinerja pegawai secara berkala sehingga diharapkan adanya peningkatan kinerja pegawai.
3.	Saran Kebijakan
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Navy O’Reilly & Robert dalam Muhammad (1995:91)
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